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ABSTRAK

Pergerseran Peran Gender: Kasus Pada Suami Yang Menghidap Penyakit
Tuberkulosis Di Kota Palembang

Kepala keluarga merupakan individu yang memiliki banyak peran dalam
keberlangsungan hidup dari suatu keluarga, yakni sebagai penyedia dan kebutuhan
secara materi, seperti menyedlakan uang, makanan, tempat tinggal, pakaian dan
sebagainya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk peralihan peran seorang
istri sebagai kepala keluarga yang disebabkan oleh suami yang sedang menghadapi
penyakit Tuberkulosis. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan
pendekatan studi kasus, melibatkan observasi non partisipan dan wawancara mendalam
serta dokumentasi setiap kegiatan lapangan selama penelitian berlangsung. Adapun
temuan yang didapatkan oleh penulis dalam penelitian ini, ialah peran istri saat menjadi
kepala keluarga selama suami sakit yang terbagi menjadi beberapa peran yakni peran
secara finansial, sosial dan psikologis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman lebih lanjut tekait bentuk kerja sama suami istri dalam
berumah tangga.

Kata Kunci: Tuberkulosis, Kepala Keluarga, Finansial, Sosial, Psikologis
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ABSTRACT

Gender Role Shift: Case Study of Husbands Suffering from Tuberculosis in
Palembang City

The head of the family is an individual who has many roles in the survival of a family,
namely as a provider of material needs, such as providing money, food, shelter,
clothing and so on. This study aims to determine the form of the transition of the role
of a wife as head of the family caused by a husband who is facing Tuberculosis. The
research method used is qualitative with a case study approach, involving non-
participant observation and in-depth interviews and documentation of each field
activity during the study. The findings obtained by the author in this study are the role
of the wife when she becomes the head of the family while her husband is sick, which
is divided into several roles, namely financial, social and psychological roles. The
results of this study are expected to provide further understanding regarding the form
of cooperation between husband and wife in the household.

Keywords: Tuberculosis, Head of Family, Financial, Social, Psychological
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Kepala keluarga merupakan individu yang memiliki banyak peran dalam
keberlangsungan hidup dari suatu keluarga, yakni sebagai penyedia dari kebutuhan
secara materi, seperti menyediakan uang, makanan, tempat tinggal, pakaian dan
sebagainya. Dalam sebuah keluarga terdapat beberapa kebutuhan dasar yang harus
diperoleh oleh kepala keluarga guna memenuhi tanggung jawabnya, antara lain
memperoleh sumber daya ekonomi seperti pangan, sandang, perumahan, pendidikan
dan kesehatan (Mujahidin & Amini, 2017). Kepala keluarga bekerja untuk mencari
nafkah berupa penghasilan agar dapat memenuhi kebutuhan dalam keluarganya yang
secara umum diperankan oleh laki-laki dengan istilah suami atau ayah. Selain itu,
kepala keluarga juga berperan sebagai sosok pendidik dan pengasuh bagi anak-
anaknya, serta mengatur manajemen keluarga agar keberlangsungan hidup dari
keluarganya dapat berjalan dengan baik.

Dari sudut pandang sosiologis, terdapat perbedaan antara peran perempuan dan
laki-laki dalam berumah tangga, yang merupakan implikasi dari konstruksi sosial
dalam lingkungan yang patriarkhis (male oriented) yang di mana terdapat hal-hal
bersifat normatif atau yang seharusnya dan sepatutnya dikerjakan perempuan dan laki-
laki. Namun situasi tersebut tentunya dapat berubah dan diubah sesuai dengan kondisi
dan tuntutan zaman (Muassomah, 2012). Adapun pembagian peran di dalam rumah
tangga menurut teori nature, dimana peran istri dalam keluarga ialah mengurus rumah
tangga, yaitu melahirkan anak dan membesarkannya dalam lingkungan rumah tangga,
memasak serta memberikan perhatian kepada suami agar dapat terjalin kehidupan
rumah tangga yang tentram dan sejahtera, sedangkan suami berperan mencari nafkah

untuk menghidupi keluarga (Muassomah, 2012).
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Pada sebagian besar keluarga terdapat seorang anak dalam anggotanya, anak
membutuhkan sosok ayah tidak hanya dalam memenuhi kebutuan ekonomi, namun
juga dalam kebutuhan psikis dan dukungan secara emosional. Tetapi, pada faktanya
sebagian perempuan di Indonesia tidak hanya menjalankan peran sebagai ibu rumah
tangga namun juga sebagai kepala keluarga dengan pengertian menggantikan sosok
ayah yang tidak bisa dipenuhi oleh sang suami. Pernyataan ini peneliti simpulkan
beradasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2023, yang menunjukkan
terdapat 12,73% perempuan di Indonesia menjadi kepala rumah tangga. Hal tersebut
terjadi karena adanya peralihan peran dari seorang suami yang terhalang untuk
berperan sebagai kepala keluarga, yang menjadikan perempuan semakin menunjukkan
peran gandanya dalam keberlangsungan hidup keluarga. Situasi ini menjadikan
perempuan tidak hanya menjalankan fungsi sebagai ibu rumah tangga, tetapi
perempuan juga ikut mencari nafkah serta membantu suami bekerja, terlibat dalam
kegiatan sosial dan pengembangan Karir dengan tujuan menopang perekonomian
keluarga (Wibawa & Wihartanti, 2018).

Perempuan sebagai kepala keluarga yang akan dibahas pada penelitian ialah
perempuan yang beralih peran menjadi kepala keluarga dikarenakan suami yang
menghidap penyakit Tuberkulosis dan harus menjalani pengobatan dalam kurun waktu
tertentu. Sehingga membuat suami tidak dapat mengisi peran sebagai kepala keluarga
yang akhirnya digantikan oleh sang istri. Istri menggantikan peran suami tidak hanya
sebagai pencari nafkah utama, namun juga menggantikan suami dalam peran sosialnya
dan pemenuhan peran psikologi bagi anak-anak yang akan ditinggal oleh ayahnya
dalam kurun waktu yang cukup lama. Dalam konsepnya pertahanan dalam sebuah
kehidpan di dalam keluarga atau family strength merupakan sebuah kondisi
keseimbangan dalam kehidupan atas sumber daya serta pendapatan dalam memenuhi
seluruh kebutuhan primer diantaranya adalah pangan, perumahan, air yang layak
dikonsumsi, kesempatan pendidikan, fasilitas kesehatan, momen untuk beradaptasi
dalam masyarakat dan integrase sosial (Frankenberger, 1998). Selain itu, ketahanan

keluarga juga dimaksudkan sebagai sebuah keahlian dalam beradaptasi dan bertahan
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atas berbagai macam rintangan serta keadaan yang setiap saat akan berubah secara
tidak menentu dan bersikap positif dalam menjalani berbagai rintangan kehidupan
dalam berkeluarga (Walsh, 1996). Adapun hal pokok yang menjadi bagian dari
kehidupan keluarga, yakni kedudukan sosial dan ekonomis serta kesehatan mental,
sosial dan fisik yang menjadi sorotan dari keberlangsungan hidup keluarga pada
umumnya (Soekanto, 2004).

Dengan demikian, dapat dikonsepkan bahwa seorang istri akan beralih peran
menjadi tulang punggung atas keluarganya guna mempertahankan hidup keluarganya
mulai dari aspek ekonomi, psikologi dan sosial. Dalam penelitian ini hal tersebut terjadi
tanpa direncanakan sebelumnya, seorang istri akan menjadi tulang punggung bagi
keluarganya jika ia tidak memiliki pilihan lain untuk melanjutkan tanggung jawab sang
suami agar dapat memenuhi kebutuhan hidup dan melanjutkan kehidupan pada
keluarganya. Adapun konsep pendekatan dari pertahanan terhadap keluarga yang
mencakup sumber daya manusia dan sumber daya nonfisik, progress mengatur
keluarga (masalah dalam keluarga serta cara mengatasinya), dan output (seluruh
kebutuhan fisik dan psiko-sosial terpenuhi), dimana dapat diartikan bahwa individu
yang bertanggung jawab atas ketahanan pada sebuah keluarga harus dapat menangani
kondisi  dalam memanajemen setiap masalah pada keluarga yang dihadapi
berlandaskan sumber daya yang ada demi mencukupi kebutuhan seluruh anggota
keluarga (Sunarti, 2001).

Pada peran ini, seorang istri akan menjadi pengganti dari penanggung jawab
utama yakni seorang suami yang tidak bisa menjalankan perannya dengan utuh sebagai
kepala keluarga, dengan kata lain istri turut membantu suami yang sedang sakit untuk
memenuhi nafkah rumah tangga. Pada penelitian ini juga akan didapatkan bentuk relasi
kuasa dan relasi kerja sama yang terdapat pada suami dan istri yang sedang mengalami
kesalingan peran, apakah pada situasi tersebut relasi kuasa pada tatanan rumah tangga
akan berubah yang dulunya kekuasaan dipegang oleh pengambilan keputusan menurut
suami menjadi beralih sepenuhnya ke istri, atau masih sama meskipun suami tidak

mengisi peran sebagai kepala keluarga. Dan bagaimana bentuk relasi kerja sama antara
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suami dan istri yang terbentuk pada rumah tangga selama suami sakit dan menjalani
pengobatan.

Oleh karena itu, untuk mengetahui secara mendalam terkait bentuk tindakan
dan tugas dari seorang istri selama menjalankan perannya sebagai kepala keluarga,
peneliti mengangkat topik dan isu mengenai alih peran oleh kepala keluarga kepada
istri atau anggota keluarga yang diangkat melalui kisah hidup dari pasien Tuberkulosis.
Dimana dari penelitian ini akan didapatkan hasil mengenai cara individu dalam
menjalani tugasnya selama beralih peran pada kurun waktu tertentu, akankah keluarga
yang menjadi tanggung jawab sepenuhnya bagi dirinya dapat bertahan selama seorang
ayah atau suami tidak bisa mendampingi dan menjalani perannya sebagai kepala
keluarga. Kasus ini akan dibahas dengan fokus dari pengalaman secara langsung yang
dialami oleh anggota keluarga dari pasien penyakit Tuberkulosis, dimana pasien yang
mengidap penyakit ini ialah seorang kepala dari sebuah keluarga yakni seorang ayah
atau suami. Pasien yang mengidap penyakit Tuberkulosis akan menjalani isolasi serta
pengobatan dalam kurun waktu yang cukup lama, tergantung pada tingkat dan jenis
dari virus Tuberkulosis yang menyerang tubuhnya, ada yang 6-8 bulan bahkan sampai
12 bulan atau satu tahun. Pengobatan tersebut harus terus berjalan tanpa putus selama
kurun waktu yang ditentukan, jika pasien mengalami putus berobat, maka pengobatan
akan dinilai gagal dan harus memulai pengobatan dari awal yang membuat waktu
pengobatan semakin lama.

Dengan demikian, pasien yang mengidap penyakit Tuberkulosis tidak dapat
melakukan dan menjalani kegiatan dan pekerjaan mereka sehari-hari seperti biasanya,
dikarenakan harus mematuhi peraturan pengobatan dan mengisolasi dirinya dari
masyarakat luar termasuk anggota keluarga agar tidak menularkan virus dan penyakit
yang sama kepada orang lain, hal ini dilakukan karena penyakit Tuberkulosis
merupakan penyakit yang disebabkan oleh virus bernama Mycobacterium tuberculosis.
Virus ini bersifat menular, sehingga seseorang yang terinfeksi pada virus tersebut harus
menjaga jarak dirinya dari orang lain agar tidak menularkan virus yang dapat

membahayakan orang disekitarnya. Oleh karena itu, pasien Tuberkulosis yang
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merupakan seorang laki-laki dan berstatus telah menikah dan memiliki keluarga,
pastinya akan mengalami kendala terkait isolasi dan pengobatan yang harus dijalani,
dikarenakan ada kewajiban dan tanggung jawab yang harus tetap berjalan selama ia
menjalani prosedur kesehatan tersebut, yakni berperan sebagai kepala keluarga.

Pada tahun 2022, 55% pasien TBC merupakan laki-laki, 33% perempuan, dan
12% adalah anak-anak (usia 0—14 tahun). Data ini dilansir dalam web Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, dimana dari data terbaru tersebut dapat disimpulkan
bahwa pasien yang mengidap penyakit Tuberkulosis sebagian besar atau 55% nya
dialami oleh laki-laki. Hal tersebut menjadi sumber terpercaya bagi penulis untuk
mengangkat topik penelitian terkait peralihan peran dari kepala keluarga yang
diperankan oleh laki-laki (suami), yang beralihn ke perempuan (istri) guna
mempertahankan keberlangsungan hidup pada keluarga. Dalam penelitian, akan
dibahas terkait cara seorang istri yang berperan sebagai kepala keluarga dalam
memenuhi nafkah pada rumah tangganya. berupa kebutuhan hidup keluarga baik secara
materi dan sosial. Bagaimana cara seorang istri melanjutkan mengatur permasalahan
yang terjadi di dalam keluarga selama suami yang sedang sakit dan harus dirawat dalam
kurun waktu yang cukup lama. Dimana, seseorang yang terinfeksi pada virus
Tuberkulosis akan melakukan pengobatan dan terpaksa diberhentikan dari tempat
dimana ia bekerja atau mencari nafkah sebelumnya. Terlebih lagi dengan kondisi
sedang sakit, pasien juga tidak mampu untuk bekerja, yang membuat terjadilah alih
peran dari suami sebagai kepala keluarga yang bertanggung jawab atas
keberlangsungan hidup keluarganya, menjadi beralih kepada istri yang harus berperan
selayaknya kepala keluarga yang bertanggung jawab dalam kebutuhan hidup dan
keberlangsungan hidup keluarganya.

Terkhususnya pada masyarakat di kota Palembang, dilansir melalui data Badan
Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan yang menyatakan jumlah pasien
Tuberkulosis di kota Palembang pada tahun 2023 didapatkan sebanyak 7.379,00
pasien. Dengan data tersebut peneliti semakin yakin untuk mengangkat kasus atau

permasalahan yang akan dibahas pada penelitian tepatnya di Kota Palembang, dimana
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dapat terindikasi sebagian besar masyarakat di kota Palembang terinfeksi virus
Tuberkulosis, yang mengakibatkan terjadinya diskriminasi secara sosial terhadap
masyarakat yang terinfeksi tersebut, yang akhirnya membuat mereka juga terpaksa
berhenti untuk bekerja karena harus menjalani pengobatan dan mengisolasi diri dari
lingkungan sekitar termasuk lingkungan tempat mereka bekerja sebelumnya. Dari
beberapa pasien yang ditemukan di Kota Palembang, tidak sedikit juga yang terinfeksi
dengan jenis kelamin laki-laki baik berusia dewasa maupun lanjut. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa banyak perempuan yang menjalankan peran sebagai kepala
keluarga selama suaminya menghadapi penyakit Tuberkulosis dan melakukan
pengobatan.

Namun, bisa saja peralihan peran ini tidak diisi oleh seorang istri melainkan
oleh anak yang telah mampu untuk bekerja dan memenuhi kebutuhan keluarganya.
Tetapi dari kasus yang peneliti banyak jumpai, seorang ibu akan tetap mengisi peran
sebagai kepala keluarga tersebut, untuk dapat mengatur manajemen pada keluarga agar
tetap berjalan dengan baik seperti sebelumnya, atau bahkan dapat berkembang dengan
berjalannya waktu. Karena seorang anak, terkadang tidak dapat menghadapi beban
nyata dalam keluarganya secara utuh dan belum dapat mengatur keuangan serta
keberlangsungan hidup bagi keluarganya dengan baik dan adil, hal ini disebabkan
karena seorang anak belum cukup matang dari segi usia dan mental untuk bisa
memahami dan menempatkan dirinya dalam bertanggung jawab atas keberlangsungan
hidup sebuah keluarga, terlebih lagi kejadian peralihan peran ini pastinya terjadi karena
tidak disengaja dan tidak terpikirkan sebelumnya. Sebagaimana dijelaskan sebelumnya
pada pernyataan dari teori nurture, yang mengandaikan bahwasanya perbedaan
terhadap peran gender antara laki-laki dan perempuan bukan merupakan konsekuensi
dari perbedaan secara biologis yang kodrati, tetapi lebih sebagai hasil dari konstruksi
manusia. Konstruksi tersebut dipengaruhi oleh kondisi sosio-kultural yang
melingkupinya (Purnomo, 2012). Dengan demikian peralihan peran kepala keluarga
bisa saja terjadi dan dihadapi oleh perempuan dikarenakan kondisi dan situasi tertentu

yang membuat individu tersebut menjalankan dua peran dalam keberlangsungan
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sebuah keluarga, yakni sebagai seorang ibu sekaligus seorang ayah. Dari kejadian yang
didapat, peneliti tertarik untuk mengangkat kasus tersebut dalam penelitian skripsi
guna dapat mengetahui bagaimana tugas dan cara seorang istri dalam memenuhi
kebutuhan ekonomi keluarga serta menjalankan sosok seorang ayah yang dapat
memimpin dan mengatur keberlangsungan hidup keluarganya.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjabaran dari latar belakang diatas, maka dapat dihasilkan
rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana istri mengatasi kebutuhan nafkah keluarga selama suaminya sakit?
2. Bagaimana peran sosial istri selama menggantikan suami menjadi kepala keluarga?

3. Bagaimana peran istri memenuhi kebutuhan psikologis anggota keluarga?

1.3 Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menjelaskan serta
menganalisis terkait usaha dan cara dari individu yang menjalani peralihan peran
sebagai kepala keluarga dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Kemudian
secara khusus penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk peran istri selama
beralih menjadi kepala keluarga selama suaminya sakit, adapun beberapa point
pengkajian, ialah sebagai berikut:
1. Mengetahui cara istri mengatasi kebutuhan nafkah keluarga selama suaminya sakit
2. Membahas peran sosial istri selama menggantikan suami menjadi kepala keluarga

3. Mengkaji peran istri dalam memenuhi kebutuhan psikologis anggota keluarga
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1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Memberikan beberapa kajian dan ilmu pengetahuan pada bidang sosiologi
secara umum dan spesifik yang membahas mengenai sosiologi keluarga, terkait peran
dari setiap individu dalam ketahanan sebuah keluarga. Selain itu, diharapkan juga
mahasiswa dapat memahami permasalahan sosial yang terjadi pada topik penelitian
yang diangkat, khususnya menambabh literature terhadap pembelajaran mengenai peran
perempuan pada keluarga dan hasil dari penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan

acuan pada bidang penelitian yang sejenis.

1.4.2 Manfaat Praktis

a) Bagi Masyarakat
Penelitian ini dapat membantu sebagian perempuan atau individu lain yang
mengalami kasus yang sama yakni peralihan peran sebagai seorang kepala keluarga
meskipun bukan dari kasus penyakit Tuberkulosis. Dari penjelasan dan hasil penelitian
akan didapatkan cara dan pengalaman nyata yang dilakukan oleh individu dalam
mempertahankan kehidupan dalam sebuah keluarga tanpa seorang suami, sehingga
masyarakat mendapatkan gambaran secara detail mengenai peran dan tugas serta solusi

dari permasalahan yang dibahas.

b) Bagi pemerintah
Dari penelitian yang dilakukan, adapun manfaat bagi pihak pemerintah yakni
dapat membantu dan mendorong pemerintah dalam merancang program serta regulasi

yang lebih tepat dalam kebutuhan masyarakat.

c) Bagi Peneliti Selanjutnya
Memberikan sumbangsih pada bidang kepustakaan, dimana hasil penelitian
dapat digunakan sebagai referensi dalam bidang sosiologi. Sehingga dapat memberikan
pemahaman kepada peneliti selanjutnya mengenai bentuk peralihan kepala keluarga

yang dialami oleh sebagian besar perempuan di kota Palembang
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